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MOTTO
“Saat kau punya mimpl atan clta-cita, maka stapkan dirimu, jika kamu

sudah slap dan bertemu dengan Kesempatan [tu, percayalah Kemungkinan

besar mimpimu akan tercapal **
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INTISARI

PT. Tah Sung Hung merupakan perusshaan yang bergerak dibidang
sepatu yang menggunakan frand Adidas vang beralamat JI. Pemuda No. 35A,
Jagapura, Kec. Kersana, Kab, Brbes, Jawa Tengah. Perusahasn tersebut
memproduksi berbagai macam miodel sepatu kulit mavpun non kulit berdasarkan
permintaan dar Awver, baik dan segi desain. bahan, dan ukuran. Tujuan Tugas
Akhir ini adalah untuk mengidentifikasi masalah kecacatan kemiringan pada
upper sepaty cewriic, Cocal yang sering terjadi adalah kemiringan pada sepatu
vang tidak center. Metode pengambilan data adalah data primer dan sekunder.
Data pimer adalah metode pengambilan data vang dilakukan dengan cam
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data sefunder adalah metode
pengambilan data dengan cara mengambil dan studi pustaka. Faktor penyebab
kemiringan upper vang paling berpengaruh sdalah pada teknik menjahit dan
mesin jahit. Usolan perbaikan masalah untuk mengurang kemiringan yang paling
utama adalah dengan memberikan tambahan SOP berupa gambar menemukan
titik nik( tanda penghubung } upper dengan titik nik in sofe pada proses jahit
strobel, keterampilan menjahit dilstih lagl. dan menaikan setengah size pada in
sole schingga lebih besar dan wpper.

Kata kunci: sepatu courtic dan sistem sirobel

X1l



ABSTRACT

PT Taly Sung Hung is o company engaged in shoes using the Adides
brand which ix located af N, Pemuda No 3534, Jagapura, Kee. Kersan, Kab.
Brebex, Central Jova. The company produces varions madels of leather amd non-
leather shoes baxed on requests from buvers, botk in wermy of design, material,
wnd size. The mrpoxe of this final profect ix fo solve the probifem of slape on the
upper cenirtic shoes. The defect that often occury is the sfope of the shoe that ix
nat in the middle. Daig callection methods are primary and secondary data.
Primery data is a method af collecting data by preans of observation, interviews,
and documentation. While xecondan date is a method of collecting data by laking
Srom the litevature study, The most influential factor ix-the: sewing techrigre and
sewing machine. Propased improvements fo rediuce the most important slope by
providing additional SOP in the form of an image finding the upper nik poing
fhvpiven) with the nik-in-sole paind in'the strobel sewing process, sewing skills 1o
sew again, and increasing the sole size by half so that it is larger than the upper.
Keywards: courtic shoes and strobel systen



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, perkembangan  teknologi yang
semakin pesat  telsh membawa perubshan hampir semua bidang, salah
satunya adalah dunia industn yang secars tidak lamgsung melibatkan
perkembangan teknologi dalam kegiatan produksinya. Selain memberikan
manfaat bagi keludupan manusia, hal ini jogs membawa industn kedalam em
persaingan global yamg semakin  ketat. Agar mampu berperan dalam
persaingan global, maka suntu industri perfu terus mengembangkan dan
meningkatkan kualitas dari perusahaan, baik dari segi kualitas sumber daya
manusia, kualitas produk. kemampuan produksi, maupun segala sesuatu vang
berhubungan dengan kematan produksi spatu industn, Relevan dengan
pemyataan (Ishak. 2017) bahwasannya untuk bertzhan hidup dan bersaing
dengan produk indusini lainnya sebuah indusiri harus bisa menjaga dan
meningkatkan kepussan pelanggan  dengan cara  memenuhi  kebutuhan
pelanggnn serta menghasilkan produk vang berkualitas, seria mampu bersaing
dengan produk lain. Sebuah produk yang berkualitas ditentukan dengan bahan
yang berkualitas, mesin canggih. dan sumber daya manusia yang berkualitas.
MNaomun mesin yang sangat canggih sekalipun hanya dapat memperlihatkan
keunggulannys sebatas dalam proses produksi, sedangkan dalam  hal
pengoperasian dan pemeliharaannya tetap bergantung pada keahlian dan

manusia dan sistem pemeliharaan fmaimtenance) yong baik. Maintenance yang
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baik akan meningkatkan penggunasn mesin dalam proses produksi, yang
berarti juga akan mempengaruhi kealitas produk. produktivitas, keselamatan
dan kesehatan pekerja, dan sebagainya. Namum, pada kenvataannya banynk
operator pabrik yang tidak mengerti bagaimana merawal dan memperbaiki,

Sama dengan pernyataan {Basuka D. A, 2010, alas kaki melindunm
kaki agar tidak cedera dari kondisi lingkungan seperti benda tajam, permukaan
tanah yang berbatu. berair, udara panas. maupun dingin. Alas kaki membuat
kaki tetap bersth, melindungi dari cidera sewaktu bekerja, dan sebagai gaya
busana. Sepatu dibuat oleh pengrajin sepatu atau tukang sepatu, sedangkan ahli
memperbaiki sepatu disebut tukang sol sepatu. Bahan-bahan untuk alas kaki di
antaranya adalah kayu. plastk. karet, Kulit, tekstil. dan serat tanaman. Alas
kaki seperti sepasang sandal bisa dibual pengrajin hanya dengan menggunakan
peralatan sederhana sepert pisaw. jarum, dan benang. Sementara itu, sepatu
olahraga dibuat di pabrik sepatu dengan bantnan mesin-mesin.

Dengan maraknya gaya hidup sehat belakangan ini, sepatu juga
menjadi sebuah kebutuhan pokok. Berbagai pilihan mode dan teknolog
selarang banyak di pasaran. Desain yang bagus, bahan yang nyvaman dipakai,
dan juga bobol sepatu, menjadi senjata parn produsen sepstu untuk
memasarkan produknya. Contohnva sepatu sport vang biasanya digunakan
untuk berolahragn dan berpergian diluar dan untuk bersantai. Alas kaki,
khususnya sepatu memiliki tujuan tersendiri bagi para pemakainya unfuk

meningkatkan performa saal melakukan berbagai kegiatan, sebagai alat



keselamatan, ataupun sebagai penunjang penampilan penggunanya, demgan
tetap memasukkan unsur ergonomis pada kaki .

Pada produksi sepatu harus mementingkan soal kualitas pada setiap
produknya salah satunya mensinkronisasikan atau meluruskan foe sampai heel,
salah satu isu permasalshan yang sering terjadi terdapat bagian heel yang tidak
center . Untuk mengetahui minng atan tidaknya bisa dilihat diproses insers
laxte, apakah feel lurus dengan titik laste ataw tidak, apabila wpper miring
berarti terdapat kesalahan pada jahitan strobel don juga  bersal dan proses
sehelum jahitan stroble. Pada proses insert laste sering terjadi kemiringan pada
wpper yang disebabkan dar jahitan sirebel, apabila pada jahitan strobel yang
terdapat di upper bermasalah otomatis pada proses invert Jaste akan terjadi
permasialahan juga, salah satunya wpper miring, sehinggs mempengaruhi

kualitas produk dan segi pemakaian dan segi kerapian atau keindahan.

. Permasalahan
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, terjadi kesalahan
dalam- proses penjahiton strobel pada wpper sepalu couric, salah satunya vaitu
jahitan yang tidak sesuai sehingga menyebabkan kemiringan pada proses insers
laste. Permasalahan tersebut sangat mempengaruhi fungsi dan estetika sepatu

courtic tersebut.



C. Tujuan

Tujuan dan pengamatan mencapai proflem solving di PT. Tah Sung

Hung sebagai berikut:

4

Mengetahui tahapan proses pembuatan sepatu cowric,

Mengetahut faktor-faktor utama penyebab keminngan jahitan strobef pada
upper sepaty courtic.

Memberikan usulan, untuk memmimalisir terjadinya cacat wpper mirng

pada sepatu cowrtic,

D. Manfaat

|. Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
referensi atau rujukan untuk perelitian yang sejenis, serta sebagai penambah
wawasan untuk pembaca yang ingin mengetahui lebih jauh tentang proses
pembuatan sepatu cowrtic, Khususnyn pada proses assembiing di bagian

penjahitan i sole ke upper pads mesin strobel.

2. Manfaat Praktik

Manfaat praktik dan penelitian ini diharapkan dapat melengkapi
bahan penelitian selanjutnya sehinggn berguna untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan. Berikut manfaat penelitian praktik antara lain:

a. Bagi penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai  proses  produksi

pembuatan



sepaty cowurtic, khususnya pada bidang assembfing di bagian mesin
sirohel penjahitan in sole ke upper.

. Bag PT. Tah Sung Hung

Memberikan solusi pada PT. Tah Sung Hung perbaikan kedepannya pada
cocal  jahitan munng  wpper sepatu cowrtic.  Schingea  menjadi
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas sepatu.

. Bapi Politeknik ATK Yogvakarta

Sebagal bahan referensi untuk mahasiswa yang ingin mengambil judul
tugas akhir yang berkaitan dengan assembding terutama bagion mesin

streshel,



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

AL Desaln

Menurut Murtthardi .G (1982}, menyatakan desain adalah suatu

konsep pemikiran, untuk melalul perencanasn sampai terwujudnya barang jadi.

l. Courtic

Gambar |. Desain Cowrtic
Sumber : PT. Tah Sung Hung

Courtic adalah sepatu adidas feam cowrt yang minimalis dan speriy.
Salah satu desain sepate yang memiliki cukup banvak komponen untuk
bagian uppernya berdesain fow - ke dari bahan kulit lembut cocok untuk
shvle apapun. Untuk komponen wvang sudzh dijahit dan disatukan semua
upper akan terlihat elegan. Sepatu Cowrtic ini diproduksi disalah satu

perusahaan yaitu PT. Tah Suh Hung Brebes Jawa Tengah.



B. Sepatn

Menurut Hidayat ( 2020), sepatu adalah pelindung kaki manusia dan
mangguan luar yang bersifat fisik. kimiawi, dan biologis pada sast berjalan atau
berleri dengan bentuk menutup seluruh bagian kaki mulai dar tumit sampm
jan-jari kaki. Sepatu sangal dibutuhkan masyarakal guna sebagai kebutuhan
untuk perlindungan dan keinginan sehagai siyle.

C. Lpper Alas Kakl

Menurit Basuki D, A (2000), wpper (bagian atas sepatu) adalah
kumpulan komponen sepatu yang menutup seluruh bagian atas dan samping
kaki. Baman atas sepatu merupakan satu unit yang terdin dari beberapa
komponen dengan bermacam-macam bentuk desain vang dirakit menjadi
satu.Alas kaki adalah sesuatu yang digenakan untuk melindungi kaki, teratama
pada bagan telapak kaki. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBB1), alas
kaki diartikan sebagai penutup telapak kaki (kasut, sandal, terompah dan
sepatu). Datam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), sepatu berarti “lapik
atou pembungkus kaki yang biasanva dibusl dari kulit (karet dsb), bagian
telapak dan tumitnya tebal dan keras.

Dari pernyataan di stas dapot ditarik kesimpulan bahwa Upper alas
kaki merupakan suatu kumpulan komponen yang dapat menutup bagian atas
dan samping kaki yang dipunaksn untuk melindungi koki terutama pada
telapak kaki. Bentuk dasar yang umum dari bagian atas sepatu terdin dari tiga
komponen, yaitu:

A Vamp, merupakan komponen yang menutupi bagian wjung dan tengah kaki.



b. Quarter, sebanyak dua buah, meropakan yang menutupi bagian samping
luzr dan dalam kaki.
c. Komponen lainnya, sebagai pendukung vamp dan quarter, seperti lidah dan
back piece, back counter (tempong), dan lain-lain
d. Jenis Bahan Baku dan Bahan Pembanty Upper Alas Kaki
1), Jemis bahan baku wpper alos kaki antara lnin ;
a) . Kulit Samak
Kulit samak adalah kulit sapi. kuda, kerbaw, atou kambing yang
disamak menggunakan dengan bahan nabati. Kulit jadi dan kulit sapi
lazim digunakan untuk kulit sepatu bagian atas {(upper leather, nubuck,
finizh, dan lam-lain).
b}, Kain Vinil
Eamn vinil (PVC) terbual dan anvaman benang pakan dan lungs:
tertata rapi, kemudian bagian atas ditutup dengan hahan polimer. Kain
vinil bisa langsung digunokan wntuk  pembuatan produk  atau
digunakan sebagai pelapis.
c). Convas
Jenis bahan ini mudah dicuer atou dibersihkan hanva dengan dilap
menggunakan kain material canvas terbuat dani bahan dasar coiien
vang dipadu dengan linen.
d). Mesh
Mesh merupakan bahan vang cocok digunakan untuk bagian luar

running shoes karena karakternya yang tipis atau enteng juga memiliki



rongga untuk sirkulasi udara yang baik. Mesh mejadi bahan yang ideal
karena memberikan ruang yang cukup untuk bernafas vang sangat
dibutuhkan para atlet dengan pergemkan-pergerakan yang sangat
tinggi.
e). Nom Woven (Malimo)
Non Woven berfungsi sebagai fody fining {lapis badan). Untuk bagian
depan dapat menggokan mafime hommelt. untuk merekatkan fotmele
diper lukan mesin press yang panasnya disesuaikan demgan bahan.
D, Jahltan
Menurut Basuki D. A (2013), menjahit adalah proses memperkuat
sambungan dengan membentuk setikan pada sustu  bahan dengan
menggunakan benang jahit, menjahit jugs digunakan sebagai karya seni untuk
membaat hiasan atan dekorasi.
Berdasarkan pengertion diatas, dapai disimpulkan bohwa yang dimaksud
dengan menjahit adalah suatu proses pekerjoan vang menyambungkan bahan
kemudian dilewati jarum jahil dan benang sehingga menjadi sebuah produk.
I. Ada 3 macam jenis setik jahitan
a. Jahitan Rantai
Jahitan rantai adalah jahitan yang berbentuk seperti rantai dan terdin
hanya sotu benang saja, jahitan ini sangat mudah lepas apabila benang
piling ujung ditarik. Jahitan ini sangat cocok digunakan pada bagian

tumit, karena lebih kuat dan pada jahitan kunei.
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Gambar 2. Jahitan Ranta
Sumber :Basukx D, A (2003)
b. Jahitan Kunci
Jahitan kunci bentuknya sama dengan johitan ranta tetapl jahitan kunct
memiliki dus bensng. benang atas mengumpan jarum untuk menembus
dan benang kedua terletak poda spot/bobbin pada bagian bawah bed.

Jahitan ini mudah lepas apabila salnh satu jahitan putus.

Gambar 3. Jahitan Kunci
Sumber :Basuky D, A (2003)

¢. Jahitan Jelujur
Stik jahitan jelujur memupakan jahitan yang pada umumnya digunakan
untuk menjahit bahan, jahitan jelujur dibentuk dengan setiop kah
menarik benzng yang ditusukan ke dalam bahan dengan bantuan jaram

dan bisa menggunakan mesin atau tangan.



E. Skill Menjahit

Skitl atau keahlian adalah keterampilan seseorang untuk melakukan
suatu pekerjaannya, Keahlisn dapat  diperoleh  melalui  pelatihan  dan
pengalamannya selama bekerja. Schingga karvawan yang tidak memiliki
keahlian terfentu, setelah masuk pelatihan keahliannyva bertambah. Demikian
pula dergan pengalamannya bekerja dibidang-bidang tertentu akan dapat pula
menrambah atau meningkatkan keahliannya.

Menjahit adalah pekerjasn menyambung kain, bule, kulit binatang,
atau bush-buahan lain vang bisa dilewsti jarum jahit dan benong. Sedanghan
menurut Emawati (2008:358), tojuan menjahit adalah untuk membentuk
sambungan jahitan dengan mengkombinasikan antars  penampilan  yang
memenuhi standar proses produksi yang ekonomis. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa skill menjahit adalah suatu kecakapan. kecekatan dan
kemampuan praktik dalam memproses pekerjaan menyambung kamm dan
bahan-bahan yang lain yang bisa dilewati oleh jarum johit dan bensng sehingga
menjadi sebush produk.

F. Assembling
Menurut Harsono (1978), assembling meliputi kegiatan pemasangan
dan penyambungan beberaspa komponen secara berurutan dan otomatis
sampai menjadi produk akhir. Bisa dikatakan pada proses akhir pembuatan
sepatu adalah departemen assembling yang prosesnya meliputi, pengeleman

serts penggabungan antara wpper dan boftom sampai tahap feishing.



G. Proses Lasting/ insert laste
Menurut Basuki DA (1987), proses fasting adalah memasang atau
menatkan atasan sepatu pada acuan, kemudian menarik ke bawah seluruh
atasan tersebut sehingga melekat pada acwan ¢ fight o weed ), dengan cara
dipaku atmu di lem. Pelaksanaan proses lasting dapat dikerjakan dengan
bantuan alat tang/catut dan paku.
H. Sistem Strobel
Sistem strobel adalah menggabungkan antara wpper dengan insole,
dengan cara menjahit keduanya. Sirobe! ini dilakukan karena menghemot
bahan dan waktu pada saat proses pengerjaannya, sehingga owipur yang didapat
jauh lebih banvak. Strobe! digunakan karena lebih kust dan efisien dan pada
menggunakan lasting pada umumnya, Sistem strodel ini biasanya digunakan
untuk membuat sepatu sport dan cassa menernit (Lodong, 2013).
I. Acuan Sepatu
Menurut Wiryodiningrat (2007}, acuan adalah suatu cetakan dalam
proses pembuatan sepatu. Fungsi acuan adalah mengacu bentuk kaki, sebaga
pengganti bentuk kuski untuk mencetak sepatu, menunjang kenyamanan
pemakai,
Jenis-jenis acuan sepatu menumat Basuki DA (2014), ditinjau dar
kontruksinya:
I. Acuan Utuh
Acuan utoh adalzh scuan vang terdin satu bapian yang utuh saja.

Biasanya digunakan pada sepatu potongan rendah ( Jow ot guarser ) dan



tanpa tali msupun untuk membuat sandal agar mempermudah saat
melepaskannya.

Gambar 4. Acuan Utuh
Sumber: Basuki DA (2014 )

2. Acuan Sorong
Acuan sorong adalah acuan yang bagian gemumya dapat dilepas
agar upper sepatu yang sudah dilasting mudah untuk dilepas.

Gambar 3. Acuan Sorong
Sumber: Basuki DA (2014 )

3. Canventional Hinged Laxt
Acuan conventional hinged fast adalah acuan katup yang terdiri
dari dua bagian yang dibubungkan menggunakan engsel pada bagian
tengahnya agar acuan dapat ditekuk dan mudah dilepas karena bagian
belakang menjadi lebih pendek setelah ditekuk.



Gambar 6. Acuan Comventional Hinged Laxt
Sumber: Basuki DA (2014)

4. Telescopic Hinged Last
Telescopic hinged last sepertl acuan conventional hinged last yvang terdiri
dua bagian acuan dan dihubungkan menggunakan engsel pada bagian
tengahmya.

Gambar 7. Acuan Telescopic Hinged Last
Sumber: { Basuki D.A 2014 )

J. Pemeriksaan
Pemeriksian adalah suatu perintah mengenai sistem pemeriksaan,
prosedur dan  ketentuan lain-lain, -serta tes atau pengujian dengan
membandingkan dengan item yang terdapat pada spesifikasi kontrok, (Basuki
DAL 2010)



K. Kecacatan
Menurut  Basuki DA (200100,  dalam  pemeriksaan  dapat
diklasifikasikan dalam dua kategon yaitu :
l. Zero Defecr (tidak cacat)
Produk yang sempurna atau sama dengan contoh | reference sample)
dan atau mengalami sedikit cacat namun tidak mempengaruhi dan harga

penjualan awal.

]

. Minar defect (cacat ringan)

Cacal yang tidak mempengaruhi penampilan  aton  adanya
penyimpangan yang kecil dan contoh (reference sampde)masih dapat
digunakan tapi mempengarohi penampilan atau dapat mempengaruhi
terhadap nilai jualnya.

L. Proses Perslapan
Setelah bermacam-macam bagian sepatu dipotong. maka pekera
selanjutnya adalah merakit yang dikerjokan dibagian perakitan (eloxing
departermen) untuk dibentuk menjadi mukaan (upper). Yang selanjutnya akan
disiapkan untuk proses open {fastirg). Sebelum bagian-bagian tersebut siap
dijahit perlu adanya persiapen-persiapan tersebut, kebutuhannya disesunikan
dengan bentuk! sovfe dan kekhususan sepatunya ( Basuki DLA, 1987),
M. Estetika
Estetika adalah nilmi yang berdssarkan kemndahan. Nilai estetika
sangat penting bagi manusia karena dengan keindahan akan memberikan wama

dalam kehidupan manusia. Dengan demikian manusia akan merasakan



kedamaian dan kenyamanan dalam warna-wama kehidupan, Sudah menjadi
kodmat manusia bahwa manusia itu menyukai hal-hal vang indah (Gloriani,
2007),

N. Fishbone Diagram

Menurut Kusnadi (2011), fAshbone diagram yang bentuknya seperti
tulang ikan sering juga disebut couse-and-effeck disgram. Diagram fishbone
diperkenalkan oleh Dr. Kooru Ishikawa, seorang ahli pengendalian kualitas
dari Jepang. Fishbone diegram digunakan ketika ingin mengidentifikasi
kemungkinan penyebab masalah dan terutama ketika sebuah tim cenderung
jatuh berpikir pada rutinitas.

Fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai sebab potensial
dari satu efek atau masalah. dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi
brainstorming. Masalah akan dipecah menjadi sejumlsh kategon vang
berkaitan, mencakup mamusia, material, mesm, prosedur, kebijakan. dan
sebagainya.

Faktor-faktor yang menjadi penyebab vizma yang mempengaruhi
kualitas pada fishbone diggram terdin dan SM+1E yaitu machine (mesin}, man
imanusia), metode, material, measwrement (pengukuran), dan ewvironment
(lingkungan). Faktor-faktor tersebut berguna untuk mengelompokan jenis akar

permasalahan ke datam sebuah kategori.
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Gambar §. Contoh Fishbone Diggram
Sumber: Kusnadi (2011)
Gambar fishbone diggram di atas memmjukan faktor-fakior vang

mengakibatkan sebuah masalah enam buah fuktor yakni SM+1E dituliskan
pada bagian tulang pada diagram dan permasalahan vang ingin diketahu
penyebabnya terletak pada bagian kepola ikan. Setiap faktor pads tulang
memiliki akar permasalahannys masing-masing. melalm fshbone diagrom
maka permizsalahan dengan mudah untuk diketabu,



BABITI

MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A, Materl Pelaksanaan Tugas Akhir

Materi yang diamati adalah penjahitan strofed pada proses assembiing
sepatll cowrtic yang dibuat PT. Tah Sung Hung yang dapat menyebabkan
kemiringan upper saal di inkert fosre sehingpn mempengamubi fungsi dan
estetikanya, harus segera dilakukan perbaitkan, Proses pengamatan yong
dilakukan meliputi dari proses produksi, teknik menjahit, bahan yang
digunakan dan mesin jahit.

B. Metode Pengumpulan Data

Pengumpuian data dilskuan untuk memperoleh data vang tepat dan
akurat serta tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapal, berikut metode
pengumpulan data vang akan digunakan untuk karya akhir
I. Pengumpulan Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama

melalu:

. Metode Wawancara
Metode imi dilakukan dengon cara wawancara dengan stoff atau
karvowan pabrik yang berkaitan lagsung dengan produksi.

b. Metode Observasi
Metode ini merupakan salah satu metode pengumpulan dota dengan cam

mengamati alau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penefitian



untuk mengetahui kendisi vang terjadi atau membuktikan kebenaran dar
sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan.
¢. Dokumentasi
Metode ini bertujuan mengambil data dengan cara mengambil foto vang
berfimgsi penunjang karya akhir.
2. Pengumpulan Diata Sekunder
Data yang diperoleh secamn tidak langsung dengan cara melihat
beberapa permasalohan yang ada dalam literasi, metode yang digunakan
adalah sebagal berikut::
a. Metode Puataka
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data dengan carn membaca
buku di perpustakaan yang berhubungan dengan tema tugas akhir vang
digjukan.
3. Praktek Kerja Lapangan
Metode ini dilakukan dengan melaksanakan praktek langsung ke
perusahaan industri sepatu terutoma pada bagian produksi di PT. Tah Sung
Hung, dengan bimbingan dosen pembimbing.
C. Lokasl Tempat Pengamblilan Diata
Lokasi pelaksanaan pengambilan data untuk memenuhi karya akhir
adalah:

|. Waktu Pelaksanaan 20 Desember 2021 - 20 Maret 2022

(=]

. Nama Perusahaan : PT. Tah Sung Hung

3. Tahun Berdin : 2019



4. Jenis Usaha : Memproduksi Sepatu
5. Alamat ¢ JI. Pemuda No. 35A, Jagapura, Kec. Kersana, Kab.
Brbes. Jawa Tengah.

. Tahapan Proses
Tahapan proses yang digunakan untuk penyelesaian karya akhir
adalah berupa problem solving, dengan membahas bagaimara cara mengatasi
kecacatnn pada wpper sepatu cowrtic vang meliputi bebermpa  metode
pengambilan data yaitu sebagai berikut
L. Obzervasi
Proses ini dilakukan di bagian assembling dengan melakukan
pengamatan  langsung disetisp hasilnya. wvang diamati adalah teknik
pengoperasian, jenis mesin, material dan operator. Setelah itu dilakukan
dengan pencatatan data secara langsung terhadap obyek yang diamah.
2. Identifikasi Masalah
Proses ini dilakukan setelah proses observasi. Dart observasi
tersebut ditemukan berbagai masalah kecacatan dari hasil jahitan sirobel.
3. Pengolahan Data dan Analisis Data
Data cecal yang diperoleh dan bagian seleksi setefah dan sebelum
proses menjahit serobel, selanjutnys menganalisis data kecacatan yang
paling banyak terjadi dan fakor apa saja yanmg dapat meminimalkan
permasalahan tersebul. Dalam mengolah data yang diperoleh dari hasil
pengamatan, alat yang digunakan untuk alat bantu statistik yaitu fishbone

diagram. Alat bantu statistik tersebut memiliki fungsi masing-masing,



control chart digunakan untuk mengevaluasi apakah suatu proses berada
dalam pengendalian kualitas secamn statistik atay tidak sehinggn dapat
memecahkan masalah  dan  menghasilkan  perbaikan  kualitas  saat
menjelaskan alur proses, Sedangkan fishbore diagram digunakan untuk
menganalisis faktor penyebab masalah cacat jahitan strobel pada wpper.
4. Penyelesaian Masalah
Setelah melalui berbagai proses pengolahan data kemudian dapat
memberikan solusi yang tepat untuk mengurangi atau meminimalisic
kecacatan pada penjahitan strobe! wpper sepatu courtic.
E. Tahapan Penvelesalan Masalah
Penyelesaion masalah tersebut dibuat untuk mempermudah penulis
dalam menjabarkan proses penyelesaian masalah dan juga sebagai pedoman
dalam menyelesaiakan masalah. Berikut penjelasannya -
l. Mengumpulkan data cacat upper yang miring
Tahap pertama dalam penyelessian masalah adalah dengan
mengumpulkan data cacat kemiringan yang terdopal pada wpper,
data tersebut diambil pada bulan Januari- Februan 2022.
2. Melakukan observasi pada bagian acsembiling
Kegiatan ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung proses
avsembling. Kegiaton yang dilihat pada saat melakukan observasi antara
lain teknik pengoperasian mesin, mesin jahit, bahan yang digunakan, dan

operator yang menjalankan mesin.



. Mengenalisis faktor penyebab masalah
Setelah melakukan tahapan observasi dan wawancara, maka periu
adanya melakukan analisis fakior penvebab masalah. Penulis menggunakan
fishbone diagram sebagai alat bantu untuk mengetabui faktor penyeab
kecacaton jahitan strobel pada swpper sepatu courtic .
. Merencanakan Usulan Perbaikan
Membuat wsulan perbaikan dan  berbogai  faktor penyebab
permasalahan yang meliputi teknik menjahit, mesin jahit, bahan yang
digunakan, dan operator mesin jahit.
. Mengajukan Usulan Perbaikan Kepada Perusahaon
Usulzn perbaiksn kemudian diberikan kepsada perusahaan
tujuannya untuk memberikan pendapat dan persetujuan  dari  pihak
perusahaan PT. Tah Sung Hung Brebes Jawa Tengah.
6. Pembuntan Standard Operasional Prosedur (SOP)
Hasil usulan yong telah disetujui oleh pihak perusahaan kemudian
dirangkum dan dibuat dalam bentuk berupa Standar Operasional Prosedur

(S0P} yang baru agar menjadi manfaat untuk kedepannya.
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